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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh literasi keuangan dan teman sebaya terhadap perilaku 

konsumtif melalui penggunaan e-wallet pada Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 responden yang 

diperoleh dengan metode probability sampling, dengan teknik simple random sampling. Data dalam 

penelitian bersumber dari kuesioner dan menggunakan metode analisis regresi dengan teknik SEM-PLS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan e-wallet. (2) Teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-wallet. (3) 

Fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. (4) Literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. (5) Teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. (6) Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui 

penggunaan e-wallet. (7) Teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui 

penggunaan e-wallet.  

Kata Kunci : Literasi Keuangan;Teman Sebaya;Perilaku Konsumtif;E-Wallet. 

 

ABSTRACT 

The influence of financial literacy and peers on consumptive behavior through the use of e-wallets in 

Management Students at the University of Technology, Sumbawa. This research uses quantitative methods. 

The sample in this study amounted to 80 respondents obtained by probability sampling method. With simple 

random sampling technique. Research data sourced from questionnaires and using the method of regression 

analysis with the SEM-PLS technique. The results of this study indicate that (1) Financial literacy has a 

significant effect on the use of e-wallets. (2) Peers have no significant effect on the use of e-wallets. (3) 

Fintech has no significant effect on consumptive behavior. (4) Financial literacy has a significant effect on 

consumptive behavior. (5) Peers have a significant effect on consumptive behavior. (6) Financial literacy 

has no significant effect on consumptive behavior through the use of e-wallets. (7) Peers have no significant 

effect on consumptive behavior through the use of e-wallets. 

Keywords : Financial Literacy; Peers; Consumptive Behavior; E-Wallet. 
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PENDAHULUAN 

Liteirasi keiuangan atau meileik keiuangan meinggambarkan peingeiloilaan keiuangan seiseioirang 

untuk meincapai keiseijahteiraan yang maksimal. Seitiap oirang meimbutuhkan keimampuan ini 

agar dapat teirhindar dari masalah masalah keiuangan. Tingkat liteirasi keiuangan masyarakat 

Indoineisia masih teirbilang reindah. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan Oitoiritas Jasa 

Keiuangan (2016) meinyatakan bahwa tingkat liteirasi keiuangan dari masyarakat Indoineisia 

beirada dipoisisi paling reindah dikawasan ASEiAN, yaitu seibeisar 29,7%. Seidangkan Malaysia 

seibeisar 66% dan Thailand 77%. 

Dalam surveii liteirasi dan inklusi keiuangan 2022 yang dilakukan oileih Oitoiritas Jasa 

Keiuangan meinunjukkan bahwa indeiks liteirasi keiuangan masyarakat Indoineisia meincapai 

49,68% leibih tinggi dibandingkan pada tahun 2019 yaitu seibeisar 38,03%. Indeiks teirseibut 

meinyimpulkan bahwa dari seitiap 100 jiwa peinduduk Indoineisia hanya seikitar 49 oirang yang 

meimiliki peimahaman yang baik teintang liteirasi keiuangan. Jadi dapat dikatakan bahwa 

masyarakat Indoineisia masih banyak yang beilum bisa meingatur keiuangan pribadi deingan 

baik. Liteirasi keiuangan pribadi sangatlah peinting dalam meindukung teirwujudnya tujuan-

tujuan individu. Deingan meingoiptimalkan peingeiloilaan keiuangan pribadi, maka individu dapat 

beirtanggung jawab dan mampu meireincanakan seirta meiwujudkan masa deipan (Natalia eit.al, 

2019). Seimeintara Indeiks inklusi keiuangan tahun 2022 meincapai 85,10% meiningkat 

dibandingkan pada pada tahun 2019 yaitu 76,19%. Pada Gambar 1.1 & 1.2 meinunjukkan 

bahwa tingkat inklusi keiuangan masyarakat leibih tinggi dibandingkan deingan tingkat liteirasi 

keiuangan. 

Beirdasarkan Surveii Nasioinal Liteirasi Keiuanga dan Inklusi Keiuangan (SNLKI) yang 

dilakukan oileih OiJK tahun 2016, kalangan peilajar dan mahasiswa meimiliki tingkat liteirasi 

keiuangan yang reindah yaitu seibeisar 23,4%, seidangkan tingkat inklusi keiuangan leibih tinggi 

yaitu seibeisar 64,2%. Angka teirseibut meinunjukkan bahwa  geineirasi muda sudah meimahami 

akseis layanan keiuangan teitapi beilum beigitu banyak yang meimiliki peimahaman teintang 

liteirasi keiuangan. Liteirasi keiuangan yang reindah dikalangan peilajar atau mahasiswa 

meirupakan masalah yang sangat seirius kareina peilajar atau mahasiswa sudah teirmasuk 

keidalam anggoita masyarakat yang pada akhirnya akan meimbuat liteirasi keiuangan masyarakat 

juga reindah (Hidajat, 2022). 
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Deingan adanya ei-walleit masyarakat leibih mudah dalam meilakukan aktivitas tanpa peirlu 

meimbawa uang tunai yang teintunya meimbuat reipoit. Hal ini meingakibatkan peingeiloilaan 

keiuangan mahasiswa meinjadi kurang baik dan ceindeirung koinsumtif, teirutama dalam 

meilakukan peimbayaran noin tunai. Peimbayaran tanpa meinggunakan uang fisik justru 

meimbuat mahasiswa leibih mudah untuk meilakukan peimbayaran tanpa meilakukan 

peirtimbangan teirleibih dahulu (Miftah & Murtatik, 2020). Peirilaku  koinsumtif mahasiswa saat 

ini bukanlah yang langka. Hal ini bisa dilihat dari cara beirpakaian mahasiswa yang seilalu 

beirganti gaya  seisuai deingan treind. Peirilaku Koinsumtif ini akan teirus beirlangsung keitika tidak 

mampu meimahami bagaimana cara untuk meingeindalikan keiinginan dan meingeiloila 

keiuangannya. 

Seimakin meiningkatnya peinggunaan teiknoiloigi, seibagai mahasiswa harus mampu 

meimahami keigunaan teiknoiloigi teirseibut seihingga bisa meimiliki peingeitahuan keiuangan yang 

baik. Oileih kareina itu, liteirasi sangat dipeirlukan dalam meimbuat keiputusan beirdasarkan 

infoirmasi meingeinai budaya meinabung, meimanfaatkan pinjaman dan peinggunaan seirta 

peingeiloiaan uang. Keitika seiseioirang sulit untuk meingointroil keiuangannya seiringkali meinjadi 

indikasi reindahnya tingkat financial liteiracy (Atika, 2017). Seibagai geineirasi muda teintunya 

harus meimiliki peimahaman teintang keiuangan, kareina peimahaman inilah yang akan 

meimbantu dalam meingeiloila keiuangan dimasa yang akan datang. Peineilitian yang dilakukan 

oileih (Rahmawati eit.al, 2022) meinunjukkan bahwa liteirasi keiuangan meimiliki peingaruh 

neigatif teirhadap peirilaku koinsumtif. Hal ini meingindikasikan jika liteirasi keiuangan yang 

tinggi dapat meinghasilkan peirilaku koinsumtif yang reindah. 

Faktoir yang dapat meimpeingaruhi poila peirilaku mahasiswa salah satunya dalam hal 

meingkoinsumsi barang adalah lingkungan teiman seibaya. Teiman seibaya adalah oirang deingan 

tingkat umur yang sama. Seimakin eirat hubungan deingan teiman seibaya maka dampaknya akan 

seimakin beisar pula bagi keihidupan, baik dampak poisitif maupun dampak neigatif (Steiinbeirg, 

2001; santroick, 2007). 

Peineilitian yang dilakukan oileih (Rahmawati eit.al, 2022), (Amalia & Seitiaji, 2017), 

(Hidayah & Boiwoi, 2018) meinunjukkan bahwa teiman seibaya meimiliki peingaruh poisitif 

teirhadap peirilaku koinsumtif. Hal ini meingindikasikan jika seiseioirang yang meimiliki teiman 
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seibaya deingan karakteir ataupun keibiasaan yang buruk maka akan teirpacu untuk meilakukan 

tindakan yang leibih koinsumtif dalam beirbeilanja. 

 Peirilaku koinsumtif pada mahasiswa tidak hanya seikeidar meingikuti gaya mutakhir, teitapi 

meireika teirdoiroing untuk meimbeili barang diplatfoirm ei-coimmeirs (Rahmawati eit.al, 2022). 

Deingan meinggunakan ei-walleit bisa meimudahkan mahasiswa dalam meimeinuhi keibutuhan dan 

keiinginannya, seipeirti meineirima atau meingirim uang dan beirbagai jeinis transaksi lainnya baik 

dalam bidang fashioin, peimbayaran tagihan, ei-coimmeircei, kulineir, dan transpoirtasi. Seilain itu 

banyak tawaran cashback dan discoiunt yang meinggiurkan. Peineilitian yang dilakukan oileih 

Hidajat (2022) meingatakan bahwa teirdapat peirbeidaan peirilaku koinsumein seibeilum dan 

seisudah meimiliki ei-walleit. Seibeilum meimiliki ei-walleit, siswa leibih seidikit beirbeilanja 

dibandingkan seiteilah meimiliki ei-walleit. Peirkeimbangan teiknoiloigi di eira moideirn ini teirmasuk 

dalam hal peimbayaran meinjadi gaya hidup masyarakat.  

  Dari peinjeilasan di atas peineiliti teirtarik untuk meingukur peirilaku koinsumtif. Deingan 

beirdasarkan Liteirasi Keiuangan dan Teiman Seibaya seibagai variabeil indeipeindein, akan dilihat 

variabeil yang paling beirpeingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif gein-Z meilalui peinggunaan Ei-

Walleit. Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian teintang 

“Peingaruh Liteirasi Keiuangan dan Teiman Seibaya teirhadap Peirilaku Koinsumtif Meilalui 

peinggunaan Ei-Walleit pada Gein-Z (Studi Kasus pada Mahasiswa Manajeimein Univeirsitas 

Teiknoiloigi Sumbawa”.  

Adapun tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk meinguji apakah Liteirasi Keiuangan beirpeingaruh teirhadap Peinggunaan Ei-Walleit 

pada Geineirasi-Z. 

2. Untuk meinguji apakah Teiman Seibaya beirpeingaruh teirhadap Peinggunaan Ei-Walleit pada 

Geineirasi-Z.  

3. Untuk meinguji apakah Ei-Walleit beirpeingaruh teirhadap Peirilaku Koinsumtif Geineirasi-Z. 

4. Untuk meinguji apakah Liteirasi Keiuangan beirpeingaruh teirhadap Peirilaku Koinsumtif  pada 

Geineirasi-Z. 

5. Untuk meinguji apakah Teiman Seibaya teirhadap Peirilaku Koinsumtif  pada Geineirasi-Z. 

6. Untuk meinguji apakah Liteirasi Keiuangan beirpeingaruh Teirhadap Peirilaku Koinsumtif 

meilalui Peinggunaan Ei-Walleit pada Geineirasi-Z. 

7. Untuk meinguji apakah Teiman Seibaya beirpeingaruh Teirhadap Peirilaku Koinsumtif meilalui 

Peinggunaan Ei-Walleit pada Geineirasi-Z. 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini adalah peineilitian yang meinggunakan meitoidei kuantitatif.  Meinurut Sugiyoinoi 

(2019) meitoidei peineilitian kuantitatif dapat diartikan seibagai meitoidei yang beirlandaskan pada 

filsafat poisitivismei yang digunakan untuk meineiliti poipulasi dan sampeil teirteintu, peingumpulan 
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data meinggunakan instrumein peineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif atau statistik yang 

beirtujuan untuk meinguji hipoiteisis yang teilah diteintukan seibeilumnya.  

Teiknik yang digunakan dalam peineilitian ini adalah SEiM-PLS. Peimilihan PLS dalam 

peineilitian ini beirlandaskan pada karakte iristik data pada mo ideil SEiM-PLS yang se isuai deingan 

ukuran sampeil bahwa tidak ada masalah ide intifikasi dan mo ideil teitap dapat die istimasi deingan 

ukuran sampeil keicil (Hair Jr eit.al, 2014). Analisis PLS yang digunakan dalam peineilitian ini 

meinggunakan SmartPLS yang dioipeirasikan meilalui koimputeir.   

Poipulasi yaitu keiseiluruhan oibjeik didalam suatu peineilitian yang meimiliki ciri khas yang 

sama. Poipulasi juga bisa diartikan seibagai wilayah geineirasi yang teirdiri dari oibjeik atau subjeik 

yang meimiliki ciri khas teirteintu seihingga dapat dipeilajari dan ditarik keisimpulan oileih peineiliti 

(Sugiyoinoi, 2019). Poipulasi dalam peineilitian ini yaitu Mahasiswa  Manajeimein Univeirsitas 

Teiknoiloigi Sumbawa deingan toital 388 Mahasiswa yang aktif  pada tahun ajaran 2022/2023. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengolahan data primer yang didapat melalui penyebaran kuesioner dalam 

penelitian yang menggunakan Structur Equation Modeling (SEM) didalam pengolahannya.  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Convergen validity 

 

Gambar 2. Hasil Caculate Algorithm 
Sumber: Output PLS, diolah peneliti, 2023 

Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pada awalnya nilai  outer 

model atau korelasi antara konstruk dengan dengan variabel belum memenuhi uji 

validitas konvergen dikarenakan masih terdapat beberapa indikator yang memiliki 
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nilai <0,70, sehingga dilakukan penghapusan pernyataan pada konstruk. 

Pernyataan yang dihapus dari model yaitu F1,  F4, LK1, LK3, LK6, PK1, PK2, 

PK3, PK4, PK5, PK6, PK8, PK10, PK15, TS8. 

 

Gambar 3. Hasil Caculate Algorithm setelah modifikasi 

Sumber: Output PLS, diolah peneliti, 2023 

b. Discriminant validity 

Discriminant validity diukur melalui dua tahapan yaitu membandingkan data dari 

cross loading kemudian memperhatikan perolehan Average Variance Extracted 

(AVE). Jika nilai AVE >0,05 nilai dari model tersebut valid (Chin, 1998). 

 

Tabel 1. Average Variance Extracted 

Variabel  AVE               Keterangan AVE>0.50 

Literasi Keuangan 

0.757 

Valid 

Fintech 

0.493 

Tidak Valid 

Perilaku Konsumtif 

0.612 

Valid 

Teman Sebaya 

0.572 

Valid 
   Sumber: Data Hasil PLS 
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Average Variance Extracted (AVE) yaitu nilai yang dapat menggambarkan 

seberapa besar konstruk atau variabel laten atau konstruk bias menjabarkan indikator-

indikator dari variance. Dalam penelitian ini Untuk kriteria nilai AVE > 0,50 maka 

model dapat dinyatakan valid. Dalam penelitian ini fintech dinyatakan tidak valid 

karena nilai AVE < 0,50 yaitu 0,493. 

c. Composite Reliability 

Terdapat dua cara untuk menguji konstruk agar dapat dinyatakan reliabel yaitu 

dengan melihat nilai cronbach alpha dan Composite Reliability. Apabila crobach alpha  

dan composite reliability > 0,70 meskipun nilai 0,60 masih dapat diterima, maka 

reliabilitas dinilai baik (Hair Jr et.al, 2014). 

Tabel 2. CA & CR 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 

Reliabilitas 

Komposit 

Keterangan CA & 

CR >0,70 

Literasi Keuangan 0.893 0.903 Reliabel 

Fintech 0.727 0.792 Reliabel 

Perilaku Konsumtif 0.894 0.916 Reliabel 

Teman Sebaya 0.874 0.903 Reliabel 
Sumber: Data Hasil PLS 

Dapat dilihat pada tabel tersebut jika semua variabel memiliki nilai lebih besar dari 0.7 

baik dalam CA maupun CR dapat dikatan jika semua variabel memiliki reliable yang 

baik.  

2.  Merancang inner model  

Model dari perancangan inner model yang dibuat dalam bentuk flowchart yang 

dapat dipakai untuk menggambarkan hubungan atau korelasi dari variabel eksogen 

endogen yang dilakukan pengolahan (Ghozali, 2014). 

 

Gambar 4. Inner Model 
Sumber: Data Hasil PLS 
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa rancangan inner model atau 

model structural dalam penelitian ini menggunakan empat konstruk laten eksogen yaitu 

Literasi Keuangan, Teman Sebaya, Fintech, dan Perilaku Konsumtif. Keempat konstruk ini 

dihubungkan melalui jalur yang disesuaikan dengan hubungan yang dibangun dalam 

rumusan masalah serta hipotesis dalam penelitian. 

3. Merancang Outer Model  

Outer model memperlihatkan atau menggambarkan atau disebut reflektif Indikator 

reflektif dapat mengansumsikan dalam variabel laten dimana dapat memberikan pengaruh 

pada indikator atau variabel manifest (Ghozali, 2014). 

 

Gambar 5. Algorithm 
Sumber: Data Hasil PLS 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa tanda panah ditarik dari konstruk 

laten menuju indikatornya atau konstruk manifest. Hal tersebut menjelaskan bahwa setiap 

pengukuran nilai indikator dalam penelitian ini direfleksikan oleh konstruknya masing-

masing baik konstruk Literasi Keuangan, Teman Sebaya, Fintech, dan Perilaku Konsumtif. 
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4. Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan memperhatikan nilai Tstatistik (uji T). 

Hipotesis dalam penelitian dapat diterima ketika nilai Tstatistik > 1.96 atau dengan melihat 

nilai P-value < 0.05 (Hair, 2014). 

Tabel 3. Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Hasil PLS 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan E-Wallet 

Berdasarkan output pengaruh langsung menunjukkan bahwa konstruk literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-wallet dengan nilai T-Statistik sebesar 2.457 > 

T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value < 0,05 yaitu 0,014. 

Literasi keuangan yang baik memungkinkan seseorang untuk memilh aset dan mengelola 

keuangan mereka dengan kemampuan terbaik yang dapat digunakan untuk merencanakan masa 

depan (Fariana et.al.,nd). Literasi keuangan mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi 

Sumbawa diukur dengan empat indikator yaitu: Pengetahuan mendasar mengenai pengelolaan 

keuangan, pengelolaan kredit, kegiatan menabung dan investasi, dan manajemen risiko. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa Manajemen Universitas 

Teknologi Sumbawa sudah memiliki literasi keuangan yang baik. Hal ini dapat dilihat melalui 

Konstruk 

Sampel 

Original 

T 

Statistik  

P Values 

< 0,05 

Keterangan (T 

Statistik > 1,96) 

Fintech Z -> Perilaku Konsumtif 

Y 0.133 1.545 0.123 

Tidak 

signifikan 

Literasi Keuangan X1 -> Fintech 

Z 0.480 2.457 0.014 Signifikan 

Literasi Keuangan X1 -> 

Perilaku Konsumtif Y 0.382 3.580 0.000 Signifikan 

Teman Sebaya X2 -> Fintech Z 0.129 0.710 0.478 

Tidak 

signifikan 

Teman Sebaya X2 -> Perilaku 

Konsumtif Y 0.433 3.211 0.001 Signifikan 

Literasi Keuangan X1 -> Fintech 

-> Perilaku Konsumtif Y 0.064 1.377 0.169 

Tidak 

Signifikan 

Teman Sebaya X2 -> Fintech -> 

Perilaku Konsumtif Y 0.017 0.489 0.625 

Tidak 

Signifikan 
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pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan yang memperoleh hasil 

baik yaitu dengan indeks 64.333. Pada penelitian ini mahasiswa mengetahui bahwa manfaat 

menabung adalah untuk kepeerluan masa depan . Tetapi belum mampu mengaplikasikannya 

secara maksimal dalam pengelolan keuangan.  

Penggunaan e-wallet pada mahasiswa diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu: cepat, 

efisien, dan mudah. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa 

Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa memiliki tingkat penggunaan e-wallet yang 

tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah 

disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu dengan indeks 66.625. Pada penelitian ini terdapat 

salah satu hal yang dilakukan dalam menggunakan e-wallet yaitu melakukan transaksi tanpa 

menggunakan uang tunai agar lebih efisien, tetapi belum mampu mengaplikasikannya secara 

maksimal. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan 

e-wallet.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puput Siti Hijir 

(2022) menunjukkan bahwa orang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi maka 

akan semakin tinggi juga dalam penggunaan teknologi keuangan sebagai metode untuk 

bertransaksi. 

Pengaruh Teman Sebaya Keuangan terhadap Penggunaan E-Wallet 

Berdasarkan output pengaruh langsung menunjukkan bahwa konstruk teman sebaya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-wallet dengan nilai T-Statistik sebesar 0.710 < 

T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value > 0,05 yaitu 0.478. 

Teman sebaya diukur dengan menggunakan 6 indikator yaitu: interaksi sosial yang 

dilakukan, kebiasaan yang dilakukan teman sebaya, keinginan meniru atau imitasi, sikap 

solidaritas, memberikan pengetahuan yang tidak bisa diberikan oleh keluarga atau memberikan 

pengalaman baru, serta dorongan dan dukungan dari teman sebaya. Penggunaan e-wallet pada 

mahasiswa diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu: cepat, efisien, dan mudah diakses 

(Sari & Ronifah, 2019). Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa 

Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa memiliki tingkat interaksi dengan teman sebaya 

yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang 

telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu dengan indeks 61.93. Pada penelitian ini 

terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam berinteraksi yaitu dengan ikut bergaul bersama 

dengan teman sebaya. Tetapi belum mampu mengaplikasikannya secara maksimal dalam 

menujukkan sikap solidaritas. 

Penggunaan e-wallet pada mahasiswa diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu: 

cepat, efisien, dan mudah. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa memiliki tingkat penggunaan e-wallet 

yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang 

telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu dengan indeks 66.625. Pada penelitian ini 

terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam menggunakan e-wallet yaitu melakukan transaksi 

tanpa menggunakan uang tunai agar lebih efisien, tetapi belum mampu mengaplikasikannya 
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secara maksimal. Maka dapat disimpulkan bahwa teman sebaya tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan e-wallet.  

Pengaruh Penggunaan E-Wallet terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan output pengaruh langsung menunjukkan bahwa konstruk fintech tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai T-Statistik sebesar 1.545 < T-

Tabel yaitu 1,96, dan p-value > 0,05 yaitu 0.123. 

Penggunaan e-wallet pada mahasiswa diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu: 

cepat, efisien, dan mudah diakses. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa memiliki tingkat penggunaan e-wallet 

yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang 

telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu dengan indeks 66.625. Pada penelitian ini 

terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam menggunakan e-wallet yaitu e-wallet dapat 

diakses kapan saja dan dimana saja serta mudah dimengerti. Melakukan transaksi tanpa 

menggunakan uang tunai agar lebih efisien belum mampu mengaplikasikannya secara 

maksimal. 

Perilaku konsumtif diukur dengan menggunakan delapan indikator yaitu: membeli sebuah 

produk karena iming-iming hadia atau diskon, membeli sebuah produk karena bentuk kemasan 

yang menarik, membeli sebuah produk karena demi menjaga sebuah penampilan dan gengsi 

diri, membeli sebuah produk karena adanya pertimbangan akan harga (bukan didasarkan 

manfaat maupun kegunaan), membeli sebuah produk karena hanya menjaga sebuah symbol 

status, memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model yang diiklankan, 

munculnya penilaian dalam membeli sebuah produk dengan harga yang mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba suatu produk bukan hanya satu tetapi dua 

produk dengan jenis yang sama namun dengan merek yang berbeda. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa 

memiliki tingkat perilaku konsumtif  yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-

pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu 

dengan indeks 62.31. Pada penelitian ini terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam membeli 

sebuah produk karena menjaga sebuah symbol status dengan membeli produk dengan kualitas 

yang baik.  

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-wallet tidak berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa. Meskipun secara 

fungsinya penggunaan e-wallet bisa membuat transaksi lebih cepat dan efisien yang bisa 

mendorong mahasiswa berperilaku konsumtif. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan output pengaruh langsung menunjukkan bahwa konstruk literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai T-Statistik sebesar 3.580 > T-

Tabel yaitu 1,96, dan p-value < 0,05 yaitu 0,000. 



 

312 
 

USC 
UTS STUDENT CONFRENCE  

VOL. 1 NO. 4 AGUSTUS 2023 

 

Literasi keuangan yang baik memungkinkan seseorang untuk memilh aset dan mengelola 

keuangan mereka dengan kemampuan terbaik yang dapat digunakan untuk merencanakan masa 

depan (Fariana et.al.,nd). Literasi keuangan mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi 

Sumbawa diukur dengan empat indikator yaitu: Pengetahuan mendasar mengenai pengelolaan 

keuangan, pengelolaan kredit, kegiatan menabung dan investasi, dan manajemen risiko. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa Manajemen Universitas 

Teknologi Sumbawa sudah memiliki literasi keuangan yang baik. Hal ini dapat dilihat melalui 

pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan yang memperoleh hasil 

baik yaitu dengan indeks 64.333. Pada penelitian ini mahasiswa mengetahui bahwa manfaat 

menabung adalah untuk kepeerluan masa depan . Tetapi belum mampu mengaplikasikannya 

secara maksimal dalam pengelolan keuangan.  

Perilaku konsumtif diukur dengan menggunakan delapan indikator yaitu: membeli sebuah 

produk karena iming-iming hadia atau diskon, membeli sebuah produk karena bentuk kemasan 

yang menarik, membeli sebuah produk karena demi menjaga sebuah penampilan dan gengsi 

diri, membeli sebuah produk karena adanya pertimbangan akan harga (bukan didasarkan 

manfaat maupun kegunaan), membeli sebuah produk karena hanya menjaga sebuah symbol 

status, memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model yang diiklankan, 

munculnya penilaian dalam membeli sebuah produk dengan harga yang mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba suatu produk bukan hanya satu tetapi dua 

produk dengan jenis yang sama namun dengan merek yang berbeda. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa 

memiliki tingkat perilaku konsumtif  yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-

pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu 

dengan indeks 62.31. Pada penelitian ini terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam membeli 

sebuah produk karena menjaga sebuah symbol status dengan membeli produk dengan kualitas 

yang baik.  

Mahasiswa telah mengetahui bahwa manfaat menabung adalah untuk keperluan masa 

depan, tetapi belum mampu melakukan pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini disebabkan 

karena Mahasiswa belum mampu mengontrol pengeluarannya, sehingga pengeluaran tidak 

sebanding dengan jumlah pendapatan yang mengakibatkan mahasiswa cenderung berhutang 

untuk memenuhi keinginan semata. Kejadian inilah yang dapat menyebabkan kerugian. Maka 

dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dilasari (2020) yang 

menyatakan bahwa seseorang yang sudah mengetahui tetang literasi keuangan tetapi belum 

mampu mengimplementasi kannya dalam kehidupan sehari-hari, maka seserang akan 

berperilaku konsumtif karena pada dasarnya seseorang tersebut memang suka membeli barang-

barang yang bermerek. 
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Pengaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan output pengaruh langsung menunjukkan bahwa konstruk teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai T-Statistik sebesar 3.211> T-

Tabel yaitu 1,96, dan p-value < 0,05 yaitu 0,001. 

Teman sebaya diukur dengan menggunakan 6 indikator yaitu: interaksi sosial yang 

dilakukan, kebiasaan yang dilakukan teman sebaya, keinginan meniru atau imitasi, sikap 

solidaritas, memberikan pengetahuan yang tidak bisa diberikan oleh keluarga atau memberikan 

pengalaman baru, serta dorongan dan dukungan dari teman sebaya. Penggunaan e-wallet pada 

mahasiswa diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu: cepat, efisien, dan mudah diakses 

(Sari & Ronifah, 2019). Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa 

Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa memiliki tingkat teman sebaya yang tinggi. Hal 

ini dapat dilihat melalui pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan 

yang memperoleh hasil baik yaitu dengan indeks 61.93. Pada penelitian ini terdapat salah satu 

hal yang dilakukan dalam berinteraksi yaitu dengan ikut bergau bersama dengan teman sebaya. 

Tetapi belum mampu mengaplikasikannya secara maksimal dalam menujukkan sikap 

solidaritas. 

Perilaku konsumtif diukur dengan menggunakan delapan indikator yaitu: membeli sebuah 

produk karena iming-iming hadia atau diskon, membeli sebuah produk karena bentuk kemasan 

yang menarik, membeli sebuah produk karena demi menjaga sebuah penampilan dan gengsi 

diri, membeli sebuah produk karena adanya pertimbangan akan harga (bukan didasarkan 

manfaat maupun kegunaan), membeli sebuah produk karena hanya menjaga sebuah symbol 

status, memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model yang diiklankan, 

munculnya penilaian dalam membeli sebuah produk dengan harga yang mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba suatu produk bukan hanya satu tetapi dua 

produk dengan jenis yang sama namun dengan merek yang berbeda. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa 

memiliki tingkat perilaku konsumtif  yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-

pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu 

dengan indeks 62.31. Pada penelitian ini terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam membeli 

sebuah produk karena menjaga sebuah symbol status dengan membeli produk dengan kualitas 

yang baik.  

Maka dapat disimpulkan bahwa teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Hal ini mengindikasikan jika seseorang yang memiliki teman sebaya dengan karakter ataupun 

kebiasaan yang buruk maka akan terpacu untuk melakukan tindakan yang lebih konsumtif. 

Mahasiswa mudah terpengaruh terhadap ajakan teman sebaya, karena mahasiswa cenderung 

menyesuaikan dengan lingkungan pertemanan yang merupakan salah satu informasi mengenai 

produk layanan yang dibutuhkan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rahmawati (2022) yang 

menyatakan bahwa hubungan sosial mahasiswa dengan lingkungan teman sebaya menciptakan 
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relasi antar individu yang saling membantu satu sama lain sehingga akan timbul keinginan 

untuk dapat diakui dalam lingkungan tersebut. Frekuensi dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya meningkatkan minat dalam berbelanja. Semakin tinggi pengaruh teman sebaya maka 

semakin meningkatnya perilaku konsumtif. Atau sebaliknya semakin rendah pengaruh teman 

sebaya makan akan semakin rendah juga perilaku konsumtif. 

Pengaruh Literasi keuangan terhadap Perilaku Konsumtif melalui Penggunaan E-Wallet 

Berdasarkan output pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa konstruk literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui penggunaan e-

wallet dengan nilai T-Statistik sebesar 1.377 < T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value > 0,05 yaitu 

0.169. 

Literasi keuangan yang baik memungkinkan seseorang untuk memilh asset dan mengelola 

keuangan mereka dengan kemampuan terbaik yang dapat digunakan untuk merencanakan masa 

depan (Fariana et.al.,nd). Literasi keuangan mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi 

Sumbawa diukur dengan empat indikator yaitu: Pengetahuan mendasar mengenai pengelolaan 

keuangan, pengelolaan kredit, kegiatan menabung dan investasi, dan manajemen risiko. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa Manajemen Universitas 

Teknologi Sumbawa sudah memiliki literasi keuangan yang baik. Hal ini dapat dilihat melalui 

pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan yang memperoleh hasil 

baik yaitu dengan indeks 64.333. Pada penelitian ini mahasiswa mengetahui bahwa manfaat 

menabung adalah untuk kepeerluan masa depan . Tetapi belum mampu mengaplikasikannya 

secara maksimal dalam pengelolan keuangan.  

Penggunaan e-wallet pada mahasiswa diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu: 

cepat, efisien, dan mudah. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa memiliki tingkat penggunaan e-wallet 

yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang 

telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu dengan indeks 66.625. Pada penelitian ini 

terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam menggunakan e-wallet yaitu melakukan transaksi 

tanpa menggunakan uang tunai agar lebih efisien, tetapi belum mampu mengaplikasikannya 

secara maksimal. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 

penggunaan e-wallet.  

Perilaku konsumtif diukur dengan menggunakan delapan indikator yaitu: membeli sebuah 

produk karena iming-iming hadia atau diskon, membeli sebuah produk karena bentuk kemasan 

yang menarik, membeli sebuah produk karena demi menjaga sebuah penampilan dan gengsi 

diri, membeli sebuah produk karena adanya pertimbangan akan harga (bukan didasarkan 

manfaat maupun kegunaan), membeli sebuah produk karena hanya menjaga sebuah symbol 

status, memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model yang diiklankan, 

munculnya penilaian dalam membeli sebuah produk dengan harga yang mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba suatu produk bukan hanya satu tetapi dua 

produk dengan jenis yang sama namun dengan merek yang berbeda. Dari hasil penelitian yang 
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dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa 

memiliki tingkat perilaku konsumtif  yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-

pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu 

dengan indeks 62.31. Pada penelitian ini terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam membeli 

sebuah produk karena menjaga sebuah symbol status dengan membeli produk dengan kualitas 

yang baik. Hal ini mengindkasikan bahwa literasi keuangan tidak memiliki berpengaruh tidak 

lansung terhadap perilaku konsumtif melaui penggunaan e-wallet. Sehingga fintech tidak 

mampu memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 

Pengaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif melalui Penggunaan E-Wallet 

Berdasarkan output pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa konstruk teman sebaya 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui penggunaan e-wallet dengan 

nilai T-Statistik sebesar 0.489< T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value > 0,05 yaitu 0,625. 

Teman sebaya diukur dengan menggunakan 6 indikator yaitu: interaksi sosial yang 

dilakukan, kebiasaan yang dilakukan teman sebaya, keinginan meniru atau imitasi, sikap 

solidaritas, memberikan pengetahuan yang tidak bisa diberikan oleh keluarga atau memberikan 

pengalaman baru, serta dorongan dan dukungan dari teman sebaya. Penggunaan e-wallet pada 

mahasiswa diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu: cepat, efisien, dan mudah diakses 

(Sari & Ronifah, 2019). Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa 

Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa memiliki tingkat teman sebaya yang tinggi. Hal 

ini dapat dilihat melalui pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan 

yang memperoleh hasil baik yaitu dengan indeks 61.93. Pada penelitian ini terdapat salah satu 

hal yang dilakukan dalam berinteraksi yaitu dengan ikut bergau bersama dengan teman sebaya. 

Tetapi belum mampu mengaplikasikannya secara maksimal dalam menujukkan sikap 

solidaritas. 

Penggunaan e-wallet pada mahasiswa diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu: 

cepat, efisien, dan mudah. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa memiliki tingkat penggunaan e-wallet 

yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian yang 

telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu dengan indeks 66.625. Pada penelitian ini 

terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam menggunakan e-wallet yaitu melakukan transaksi 

tanpa menggunakan uang tunai agar lebih efisien, tetapi belum mampu mengaplikasikannya 

secara maksimal. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 

penggunaan e-wallet.  

Perilaku konsumtif diukur dengan menggunakan delapan indikator yaitu: membeli sebuah 

produk karena iming-iming hadia atau diskon, membeli sebuah produk karena bentuk kemasan 

yang menarik, membeli sebuah produk karena demi menjaga sebuah penampilan dan gengsi 

diri, membeli sebuah produk karena adanya pertimbangan akan harga (bukan didasarkan 

manfaat maupun kegunaan), membeli sebuah produk karena hanya menjaga sebuah symbol 

status, memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model yang diiklankan, 
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munculnya penilaian dalam membeli sebuah produk dengan harga yang mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba suatu produk bukan hanya satu tetapi dua 

produk dengan jenis yang sama namun dengan merek yang berbeda. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa 

memiliki tingkat perilaku konsumtif  yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui pernyataan-

pernyataan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan yang memperoleh hasil baik yaitu 

dengan indeks 62.31. Pada penelitian ini terdapat salah satu hal yang dilakukan dalam membeli 

sebuah produk karena menjaga sebuah symbol status dengan membeli produk dengan kualitas 

yang baik. Hal ini mengindkasikan bahwa teman sebaya tidak memiliki berpengaruh tidak 

lansung terhadap perilaku konsumtif melaui penggunaan e-wallet. Sehingga fintech tidak 

mampu memediasi pengaruh teman sebaya terhadap perilaku konsumtif. 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis dengan menggunakan program SmartPLS diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-wallet dengan nilai T-

Statistik sebesar 2.457 > T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value < 0,05 yaitu 0,014. 

2. Teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-wallet dengan nilai T-

Statistik sebesar 0.710 < T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value > 0,05 yaitu 0.478. 

3. Fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai T-Statistik 

sebesar 1.545 < T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value > 0,05 yaitu 0.123. 

4. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai T-

Statistik sebesar 3.580 > T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value < 0,05 yaitu 0,000. 

5. Teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai T-Statistik 

sebesar 3.211> T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value < 0,05 yaitu 0,001. 

6. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui 

penggunaan e-wallet dengan nilai T-Statistik sebesar 1.377 < T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value 

> 0,05 yaitu 0.169. 

7. Teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui 

penggunaan e-wallet dengan nilai T-Statistik sebesar 0.489< T-Tabel yaitu 1,96, dan p-value 

> 0,05 yaitu 0,625. 

Bagi peneliti selanjutnya Diharapkan agar dapat memperluas objek penelitian dan tidak 

hanya pada Mahasiswa Manajemen Universitas Teknologi Sumbawa serta dapat menambah 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kecerdasan emosional dan gaya 
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hidup yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif melalui penggunaan E-Wallet, dimana 

model dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan variabel perilaku konsumtif sebesar 69% 

dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain  diluar model yang diajukan. 
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